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Miliaran Rupiah Perawatan Rusa

Nikolaus Harbowo dan
Machradin Wahyudi
Ritonga

obil bak terbuka ber-
henti di tepi taman
rusa di areal Kom-
pleks Parlemen, Senayan, Ja-
karta, pekan lalu. Empat pen-
jaga langsung bergegas menu-

Tak laub |I1n sana, seba-
nyak 163 rusa totol tampak su-
dah berkumpul, scolah tahu
ktu makan telah

Ko

“Rata-rata schari bisa tiga
kali makan, sekitar 450 kilo-
gram. Campur-
ubi, wortel,

kali, ya” ujarnya
diikuti dengan tawa kecil
Hampir tiga tahun, pria itu
menjalani rutinitas tersebut.
Memberi makan rusa, mera-

Mereka bekerj:
alam beberapa shif?
kerja di area taman rusa seluas
kurang lebih 12 hekt:

Keberadaan rusa di antara
gedung MPR, DPR, dan DPD
saat ini, bisa jadi tidak dike-
tahui banyak orang Pasalnya,
lokasi taman tidak berada di
tepi jalan utama. Pohon-pohon
besar di sekeliling taman ikut
menutupi pandangan iy
yang beraktivitas di
kompleks parlemen itu terha-
dap keberadaan rusa. 1
untuk bisa masuk ke areal
Kompleks Parlemen tidak bisa
sembarangan.

Schari-hari, menurut Adit,

Ra
hasi kembang biak dari 10 Fu-
s yang didatangkan dari Ke-
Ja

o e
Lot YoRyakarta: dan Kebun
Binatang Bandung, Jawa Barat,

pada 1983. Satwa berkulit elok
yang leluhurnya dari India dan
wilayah penyebaran hingga Sri
itu disumbangkan Per-
nan Kebun Binatang
ndonesia (PKBSI) kepada
Sekretariat Jenderal DPR/
MPR (Kompas, 15/2/1983).
Ketua PKBSI Harsono RM,
kala itu, menuturka

1 seka

ru
leh (‘ub\mur Jvn
Stamford Raffles

Jika dibandingkan dengan sejumlah penangkaran, biaya pemeliharaan rusa di Kompleks MPR-DPR- DPD

di Jakarta terbilang tinggi.

tuk menyemarakkan Kebun
Raya Bogor, sekitar 200 tahun
lalu.

Karena keberadaannya de-
kil rakyat, Har-
akar bahwa kebel

terancam punah. “Semoga pe-
kikan rusa di MPR/DPR akan

mewakli suara seluruh satwa
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa,
khususnya yang langka (L'm
terancam kepun:

Harsono, kala itu.

Menjadi miliaran rupiah
Berkat adanya perawatan,
10 rusa hasil sumbangan itu
kemudian terus bertambah se
ahun hingga saat ini 163

biaya pemeliharaan-
un terakhir
ran rupiah
Dikutip dari Layanan
Pengadaan secara Elektronik
[0 DPR, tahun 4

pemeliharaan rusa,
s taroan, hingga biaya pa-
kan mencapai Rp 196 miliar
dari pagu Rp 3,1 miliar. Ke-
mudian, untuk tahun 2026,
perusahaan yang untuk se

l(p 3,2 miliar dari pagu Rp 5,
lia € ini, proses I\Lsnll
lunvah memasuki masa sang-

Adapun pada 2015-2016, ke
tika jumlah rusa masih 48-58
ekor, anggaran umuk pemeli
haraan berada di ran Rp
bt
setelah lelang.

ckretaris Jenderal DPR In-

dra Iskandar mengemukakan

650 ju

e

Rusa totol (Axis axis) ditangkarkan di I\nmphk\ Pa
(foto atas). Penjaga taman rusa memberi

emen,

n
Kompleks Parlemen, Jakarta, Kamis (11/12) (foto bawah).

bahwa kenaikan anggaran dari
tahun ke tahun merupakan
imbus dari penambahan jum-
lah rusa. Kian banyak rusa me-
mantik efek domino terhadap
rbagai pos biaya, mulai dari
kesehatan hewan, perlengkap-

juml.nh rusa, honor dokter
at, hi

pemeliharaan rusa di m-n
tampak kontras jika -

seperti The Yogic Garden
Resto, Bekasi, Jawa Barat,
Taman itu memiliki kebun bi-
natang mini (mini-z00) dengan
rusa totol sebagai salah satu
penghuninya. Jumlah rusa di
itu sekitar l(lllk.ur

perusahaan
per bulan.

g, o ke

ahun 2025 saja, anggarannya mencapai Rp 1,96 miliar dari pagu Rp 3,1 miliar.

Eﬁﬁszm
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Senayan, Jakarta, Rabu (10/12/2025)
pakan berupa bi ke rusa di

Taman Rusa DPR,

Dalam setahun, angkanya se
ki

“Ttu s sudah gemukege-
muk. Sudah lengkap semua-
nya, termasuk kesehatan, vi-
tamin, dan suntikan,
malah kelebihan mmun
kannys Jugn sering ;
reng buat 3 [
sel mhll.u\ kuda.”

Menurut

dan rumput menjadi mer
utama.

Oleh karena jtu, besaran
anggaran pemeliharaan rusa
di DPR terlalu tinggi. "

erialu besar, Engga
masuk akal” ungkapnya.

Wakil Direktur Indonesian
Parliamentary Center (IPC)
Arif Adiy o meny butkan,

pe
garan untuk pemeliharaan ru-
sa di DPR.

Puda 2022, misalnya, per-

{engah pemulihan ekononsi
pascapandemi Cavid-19.
I

F)
Eo
]

ngan penangkaran
Tuar Jakarta. Di Taman Rusa
Sekupang, Batam, l\u)wlzuan
Riau, misalnya, biaya

hara lebih dari 100 rusa berada

di kisaran Rp 500 juta-Rp 700
juta. Angka itu sudah menca-
kup pakan rumput dan tenaga
kerja dengan sebagian biaya
ditutup dari penjualan tiket
masuk schangs Rp 5000 per
dewasa,

Perbandirgan lain datang
dari Wisata Rusa Tanjungsari,
Bogor, Jawa Barat. Di lahan
seluas 84 hektar, sekitar 200
rusa dirawat dengan anggaran
Rp 1 mi umpm Rp 15 mi
lar per Pengelola
.mnb,.z..L.n...u d-
gunjung, bukan
nya dari anggaran ne-

sepenul
gara.

Adapun patolan uraum pe-
eliharaan rusa totol di kebun
g Indonesi, nlrr\uuk

Sh

ekor per tahun. Biaya e
dah mencakup pakan, suple-

men, dan perawatan medis.

Maka, untuk 100 rusa, total

anggaran umumnya berkisar
Rp 300 juta-Rp 500 juta per
tahun.

rusa di IH’N Iule
-’\uziﬁlmﬁ bisa
ngkan

dengan tempat lain,” Kat,
Lebih lanjut, menurut dia,
Kasus pemeliharaan rusa in
bukan peristiwa yang berdiri
sendiri. Dalam beberapa tahun
terakhir, sejumlah pos belanja
DPR kerap menuai sorotan
publik, mulai dari pengadaan
gorden rumah jabatan senilai
Rp 487 miliar pada 2022,
pengharum ruangan Rp 2.3
miliar pada 2015, hingza da

reses yang mencapai sekitar
Rp 2,5 miliar per anggota per
tahun. Hal itu mengindikasi-
kan persoalan berulang terkait
efisiensi, transparansi, akunta-
bilitas, dan penctapan prioritas

membuka rincian rencana
anggaran biaya secara lebih
detail, mulai dari pakan, pera-
watan medis, hingga tenaga
kerja, melalui sistem penga-
daan yang dapat diakses pub-
lik.

"Mengapa tidak ada pemi-

Iud.l
Ia pun mendorong anggaran
pemeliharaan aset simbolik

Le
anggaran pemeliharman rusa
mencerminkan pola belanja
IDPR yang kerap menuaj kritik
Pada 2026, lulnl .mg;:nmn DPR
mencapai Rp 9 in, me-

m d;bzmi ingkan
dengan Rp 54 triliun pada
2021. Kenaikan itu terjadi di
tengah tekanan ekonomi, in-
flasi, dan gelombang pemutus-
an hubungan kerja di sejumlsh
daerah.

“"DPR sering mengkritik
pemborosn di eksekutif,
ketika anggaran peme-

n rusa mencapai mili-
aran rupiah, publik tentu
tanya soal konsistensi,” ujar
Arif, serayn menyinggung kon-
disi masyarakat yang masih
Ix rxulm nllngnn ‘dampak ben

tekanan ckonomi,
e

ng bisa
menggerus kepercayaan pub-
lik.



http://www.tcpdf.org

